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                                                                                Abstrak 

 

Digitalisasi telah menjadi elemen penting dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi di berbagai sektor, termasuk 

pendidikan tinggi. Politeknik Negeri Banyuwangi menghadapi tantangan dalam mengelola proposal biaya standar 

internal, yang saat ini dilakukan secara manual, menyebabkan inefisiensi dan rentan terhadap kesalahan. Studi ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem digital guna mengelola proposal biaya standar, meningkatkan efisiensi, 

mengurangi kesalahan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD) yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain, pengembangan, 

implementasi, dan pengujian. Hasil penelitian yang diharapkan adalah terciptanya sistem digital yang modern dan 

efisien untuk pengelolaan proposal biaya standar di Politeknik Negeri Banyuwangi. Sistem ini diharapkan dapat 

mengurangi risiko kesalahan serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. 

Dengan implementasi sistem digital ini, Politeknik Negeri Banyuwangi diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan menjadi model bagi lembaga pendidikan lainnya dalam pengembangan sistem pengelolaan yang 

lebih efektif. 

 

Kata kunci: Standar Biaya Masukan, Rapid Application Development, Politeknik Negeri Banyuwangi 

 

 

1. Pendahuluan 

 

 Perkembangan teknologi informasi telah 

mengubah paradigma dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk di sektor pendidikan (Bambang 

Suprianto, 2023). Digitalisasi ini adalah proses 

penggunaan teknologi digital untuk mengubah cara 

operasi dan penyampaian layanan, dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi, akurasi dan kualitas layanan 

(Nurkholis dkk., 2022). Politeknik Negeri 

Banyuwangi, sebagai institusi pendidikan tinggi juga 

harus mengikuti perkembangan ini untuk 

meningkatkan kualitas manajemennya, salah satunya 

melalui digitalisasi usulan standar biaya masukan 

(Nurkamiden & Anwar, 2023). 

 Sistem informasi adalah sebuah sistem yang 

terdiri dari berbagai aspek yang saling terkait untuk 

mengumpulkan, menginstruksi, memproses dan 

mengolah data. Aspek-aspek tersebut meliputi 

perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur dan 

manusia (Kusuma Jaya dkk., 2024). 

 Salah satu area yang sangat membutuhkan 

digitalisasi adalah pengelolaan usulan standar biaya 

masukan. Standar Biaya Masukan merupakan unit 

biaya yang mencakup harga satuan, tarif dan indeks 

yang telah diterapkan untuk menghasilkan biaya 

komponen keluaran dalam penyusunan RKL-K/L 

(Ilyas & Bahagia, 2021). Standar biaya merupakan 

satuan biaya yang ditetapkan baik sebagai Standar 

Biaya Masukan (SBM) maupun Standar Biaya 

Keluaran (SBK) yang digunakan sebagai pedoman 

dalam menghitung kebutuhan anggaran dalam RKL-

K/L. Selain berperan sebagai alat efisiensi bagi K/L 

dalam menetapkan alokasi belanja, standar biaya juga 

harus dapat diterapkan secara efektif sesuai dengan 

rancana kerja yang telah disiapkan (Mahfudin, 2021). 

Proses ini melibatkan berbagai langkah, mulai dari 

pengumpulan data biaya, analisis, hingga pelaporan. 

Proses ini sering kali memakan waktu, rentan 

terhadap kesalahan, terutama ketika volume data 

meningkat (Ria & Budiman, 2021). Oleh karena itu, 

digitalisasi diharapkan dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi berbagai kendala tersebut. 

 Salah satu metode yang akan digunakan dalam 

pembuatan aplikasi berbasis web ini adalah RAD 

(Rapid Application Development). Rapid 

Application Development (RAD) merupakan metode 

pengembangan aplikasi yang sangat fleksibel dan 

adaptif, yang mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan kebutuhan pengguna dan memastikan 

bahwa kualitas sistem meningkat dengan cepat dan 

biaya yang minimal (Tabrani dkk., 2021). Dengan 

demikian, Rapid Application Development (RAD) 

menjadi pilihan yang menarik bagi proyek-proyek 

yang membutuhkan penyelesaian cepat dan mudah 

terhadap kebutuhan pengguna (Sasmito dkk., 2020). 

 Berdasarkan penelitian terkait, pengembangan 

aplikasi Monitoring dan Evaluasi Pengelolaan 

Anggaran Kegiatan menggunakan PHP dan MySQL 

untuk Asosiasi Futsal Kota Cirebon bertujuan untuk  
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mempermudah dan mempercepat proses monitoring 

dan evaluasi, serta meningkatkan akurasi dan 

efisiensi pengelolaan anggaran di Asosiasi Futsal 

Kota Cirebon (Priadi dkk., 2023). Penganggaran 

merupakan kebutuhan penting dalam organisasi, 

prediksi anggaran serta realisasinya diperlukan untuk 

mengelola dan menjalankan operasi organisasi 

dengan efektif. Menurut kajian ini, jika suatu 

organisasi tidak mampu memprediksi pengeluaran 

dana dan hasilnya, maka kegiatan organisasi dapat 

terhenti dan hasil yang optimal tidak dapat dicapai 

(Bakti, Firdaus, Masduki, 2024). Penelitian-

penelitian ini menunjukkan pentingnya pengelolaan 

anggaran yang baik dalam mendukung 

keberlangsungan dan kesuksesan suatu kegiatan. 

 Oleh karena itu, digitalisasi pengelolaan 

usulan standar biaya masukan internal Politeknik 

Negeri Banyuwangi diharapkan dapat memberikan 

berbagai manfaat. Peningkatan efisiensi adalah salah 

satu manfaat utama, dimana proses digital akan 

memungkinkan otomatisasi berbagai langkah dalam 

pengelolaan biaya, sehingga mengurangi waktu dan 

tenaga yang dibutuhkan (Prastowo dkk., 2023). Staf 

dapat lebih fokus pada analisis data dan pengambilan 

keputusan stategis. Selain itu, akurasi data yang akan 

meningkat karena sistem digital akan mengurangi 

kemungkinan kesalahan manusia, sehingga 

mengikatkan akurasi data yang sangat penting untuk 

perencanaan anggaran dan pengambilan keputusan 

yang tepat(Adhi, 2019). Digitalisasi juga akan 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas karena 

data dapat diakses oleh pihak yang berkepentingan. 

 

2. Metode Penelitian 

 
Gambar 1. Metode RAD 

 

Dalam digitalisasi ini pendekatan yang digunakan 

yaitu metode Rapid Application Development atau 

yang bisa disebut dengan metode RAD. Rapid 

Application Development (RAD) merupakan metode 

pengembangan perangkat lunak yang bersifat 

inkremental (bertahap) terutama dirancang untuk 

pengerjaan dengan batasan waktu yang singkat 

(Mufti Mutthohari dkk., 2023). Metode RAD 

menggunakan metode yang berulang dalam 

mengembangkan sistem sistem. Oleh karena itu, 

metode RAD sangat sesuai untuk menghasilkan 

sistem perangkat lunak yang membutuhkan 

penyelesaian cepat dan dalam jangka waktu yang 

relatif singkat untuk tugas akhir. Pada Gambar 1.  

menunjukkan metode yang digunakan yang 

mempunyai tahapan perencanaan kebutuhan, desain 

sistem, pengembangan dan implementasi. Berikut 

penjelasan dari setiap tahapan metode RAD, yakni: 

 

2.1 Perencanaan Kebutuhan 

Tahap ini pengembang dapat melakukan 

wawancara atau observasi kepada pengguna untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang 

ada serta menentukan kebutuhan untuk sistem web. 

Tahap ini penting karena dapat mencegah kesalahan 

komunikasi, memastikan semua kebutuhan pengguna 

terpenuhi dengan tepat dan tahap ini menjadi kunci 

keberhasilan dalam menciptakan sistem yang sesuai 

dengan harapan pengguna (Hidayat & Hati, 2021). 

Pengembang melakukan pengumpulan data melalui 

wawancara terhadap pihak Admin (keuangan).  

Berikut adalah kebutuhan yang diidentifikasi untuk 

sistem digital yang akan dikembangkan: 

 

a. Identifikasi Pengguna: Sistem ini akan 

digunakan oleh Admin Keuangan dan Direktur. 

b. Fitur Utama: Fitur utama yang diperlukan 

meliputi pengajuan usulan biaya, persetujuan 

usulan, pelaporan, dan monitoring. 

c. Kebutuhan Teknologi: Diperlukan perangkat 

keras dan perangkat lunak yang mendukung 

sistem ini. 

d. Keamanan: Sistem harus memiliki fitur 

keamanan data untuk melindungi informasi 

sensitif dari akses yang tidak sah. 

 

Gambaran umum diperlukan untuk melakukan 

pembuatan dan pengembangan suatu sistem.  

 

 
Gambar 2. Gambaran Sistem 

 

Pada Gambar 2. ditunjukkan gambaran umum 

sistem yang melibatkan dua aktor utama, yaitu Admin 

Keuangan dan Direktur. Prosesnya adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Login: Baik Admin Keuangan maupun Direktur 

akan memasukkan email dan password untuk 

mengakses sistem. 

2. Dashboard: Setelah login, Admin Keuangan 

akan melihat ringkasan informasi dan navigasi ke 

berbagai halaman yang diperlukan. 

3. Pengajuan Usulan: Admin Keuangan 

mengajukan usulan Standar Biaya Masukan 

(SBM) yang akan diproses lebih lanjut dalam 

sistem. 

4. Persetujuan Usulan: Direktur akan meninjau 

usulan yang diajukan oleh Admin Keuangan. 

Direktur dapat menyetujui, menolak, atau 
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meminta revisi usulan tersebut dengan 

memberikan alasan jika diperlukan. 

5. Pelaporan dan Monitoring: Fitur pelaporan 

akan digunakan oleh Admin Keuangan untuk 

melihat status usulan yang telah diajukan dan 

melakukan monitoring terhadap proses 

persetujuan. Direktur juga memiliki akses ke 

laporan untuk memantau usulan yang telah 

disetujui atau ditolak. 

 

2.2 Desain Sistem 

Desain sistem adalah tahap di mana hasil analisis 

kebutuhan diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih 

konkret dan dapat dipahami, sebelum proses coding 

dimulai. Tahap ini sangat penting karena menjadi 

dasar dari pembuatan perangkat lunak yang efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pada Gambar 3, ditampilkan Use Case Diagram 

untuk digitalisasi usulan Standar Biaya Masukan 

(SBM) di Politeknik Negeri Banyuwangi. Use Case 

Diagram digunakan untuk memodelkan interaksi 

antara sistem dan aktor-aktor yang terlibat, yaitu 

Admin Keuangan dan Direktur. Diagram ini 

membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan sistem 

serta memahami sistem berjalan semestinya 

(Perwitasari & Irwansyah, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Usecase Diagram 

 

Deskripsi: Pada Gambar 3, Use Case Diagram 

menunjukkan alur kerja pengajuan SBM (Standar 

Biaya Masukan). Admin Keuangan dapat melakukan 

beberapa tindakan seperti mendefinisikan kategori, 

menambahkan SBM, mengajukan usulan SBM, dan 

membuat transaksi usulan. Setelah itu, Direktur dapat 

melakukan login, meninjau usulan SBM, serta 

membuat Surat Keputusan (SK) Direktur dan 

merevisi nominal usulan jika diperlukan. 

Untuk memastikan kelogisan dan konsistensi 

alur desain sistem dengan Gambar 1. yang 

menggambarkan tahapan RAD, berikut penjelasan 

lebih lanjut: 

 

1. Perencanaan Kebutuhan sesuai dengan 

Gambar 1. 

a. Identifikasi kebutuhan seperti yang 

dijelaskan dalam Use Case Diagram. 

b. Melibatkan pengumpulan data dan 

wawancara dengan Admin Keuangan dan 

Direktur. 

2.  Desain Sistem sesuai dengan Gambar 3.  

a. Melibatkan pembuatan Use Case Diagram 

untuk mengidentifikasi aktor dan interaksi 

mereka dengan sistem. 

b. Desain ini juga mencakup Entity 

Relationship Diagram (ERD) dan Activity 

Diagram yang menggambarkan logika 

prosedural, proses bisnis, dan alur kerja 

dalam sistem. 

ERD digunakan untuk merancang basis data 

yang akan mendukung sistem ini. Diagram ini 

menunjukkan hubungan antara entitas atau objek dan 

atribut yang terkait. Pada Gambar 4, ditampilkan 

struktur tabel-tabel basis data yang digunakan dalam 

sistem digitalisasi usulan SBM. yang  tepat dan sesuai 

kengan kebutuhan (Simare Mare & Yana, 2022). 

Berikutnya, desain basis data akan dijelaskan melalui 

Gambar 4. yang menampilkan struktur tabel-tabel 

basis data yang digunakan dalam sistem digitalisasi 

usulan standar biaya masukan Politeknik Negeri 

Banyuwangi. Sebagai Berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. ERD Diagram 

 

Pada Gambar 4, database terdiri dari 5 tabel: 

1. kategori SBM: menyimpan kategori SBM 

2. SBM: menyimpan data SBM dengan kunci asing 

ke kategori SBM dan SK direktur 

3. SK direktur: menyimpan data SK direktur 

4. usulan SBM: menyimpan detail usulan SBM 

dengan kunci asing ke kategori SBM 

5. transaksi usulan: menyimpan catatan transaksi 

dengan kunci asing ke usulan SBM 

Activity Diagram digunakan untuk 

mendeskripsikan alur kerja dalam sistem. Diagram ini 

menggambarkan logika prosedural, proses bisnis, dan 

interaksi antara aktor dan sistem (Saputra & Fahrizal, 

2021).  Berikut ini adalah gambaran umum dari 

Activity Diagram untuk dua aktor utama: 

1. Activity Diagram untuk Admin Keuangan: 

Digambarkan pada Lampiran 1. Diagram ini 

menunjukkan alur kerja dari proses pengajuan 

usulan SBM hingga pembuatan transaksi usulan. 
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2. Activity Diagram untuk Direktur: 

Digambarkan pada Lampiran 2. Diagram ini 

menunjukkan alur kerja dari proses tinjauan dan 

persetujuan usulan SBM hingga penerbitan SK 

Direktur. 

2.3 Pengembangan 

Selama tahapan pengembangan sistem dilakukan 

berdasarkan desain yang telah dibuat: 

a. Pemrograman: Melakukan pengkodean untuk 

mengimplementasikan fungsi-fungsi yang telah 

dirancang. 

b. Integrasi Sistem: Mengintegrasikan berbagai 

komponen sistem sehingga dapat berfungsi 

sebagai satu kesatuan yang utuh. 

c. Pengujian Sistem: Melakukan uji coba untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik 

dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

2.4 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan fase di mana 

sistem yang telah dikembangkan dan diuji diterapkan 

di lingkungan operasional sebenarnya. Dalam 

konteks metode Rapid Application Development 

(RAD), implementasi adalah langkah kritis yang 

dilakukan setelah desain sistem selesai dan 

pengembangan sistem mencapai tahap yang stabil. 

Pada tahap ini, sistem diintegrasikan dengan 

infrastruktur yang ada, dan pengguna mulai 

menggunakan sistem tersebut dalam operasi sehari-

hari. 

Implementasi ini berfokus pada pencapaian 

tujuan utama yang telah diidentifikasi di bagian 

pendahuluan, yaitu untuk meningkatkan efisiensi, 

mengurangi kesalahan, dan meningkatkan 

transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan 

usulan Standar Biaya Masukan (SBM) di Politeknik 

Negeri Banyuwangi. 

Sebelum implementasi dilakukan, sistem harus 

melalui proses pengujian menyeluruh untuk 

mendeteksi dan memperbaiki kesalahan atau bug 

yang mungkin ada. Pengujian ini mencakup 

pengujian fungsionalitas, keamanan, dan kinerja 

sistem untuk memastikan bahwa sistem bekerja 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 

Setelah pengujian selesai dan sistem dinyatakan 

siap, implementasi penuh dilakukan. Implementasi 

ini mencakup instalasi perangkat lunak pada server 

yang sesuai, migrasi data dari sistem lama ke sistem 

baru (jika diperlukan), dan pelatihan pengguna untuk 

memastikan mereka dapat menggunakan sistem 

dengan efisien dan efektif. Tujuan utama dari tahap 

ini adalah untuk memastikan bahwa sistem baru ini 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi kesalahan yang sebelumnya sering 

terjadi, dan memberikan transparansi yang lebih besar 

dalam proses persetujuan dan pelaporan usulan SBM. 

Menurut Mufti Muntori dkk (2023), 

implementasi dalam metode RAD sering kali 

dilakukan dengan cepat dan efisien karena sistem 

yang dikembangkan sudah melalui beberapa iterasi 

pengujian dan penyempurnaan selama tahap 

pengembangan. Tahap ini biasanya melibatkan 

penerapan prototipe akhir ke dalam dunia nyata, 

memastikan bahwa solusi yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan operasional. 

Dengan suksesnya implementasi ini, sistem yang 

baru diharapkan dapat memenuhi tujuan yang 

diharapkan, seperti meningkatkan kecepatan dan 

akurasi dalam pengelolaan SBM, serta menyediakan 

alat yang lebih efektif untuk monitoring dan 

pelaporan. Pembahasan ini akan dirinci lebih lanjut 

dalam bagian hasil dan pembahasan untuk 

menunjukkan bagaimana implementasi sistem ini 

berkontribusi langsung pada penyelesaian masalah 

yang diangkat dalam studi ini. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Tampilan Halaman Pengajuan Usulan SBM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Halaman Pengajuan Usulan SBM 

Deskripsi: Pada halaman Pengajuan Usulan 

SBM, terdapat dua bagian utama. Bagian pertama 

adalah form untuk mengisi nama kategori dan tombol 

simpan. Bagian kedua adalah tabel yang 

menampilkan nama kategori serta opsi edit dan hapus 

seperti yang ada di Gambar 5. Terdapat juga tombol 

tambah untuk menambahkan usulan baru. Dengan 

demikian, admin keuangan dapat mengelola kategori 

dan mengajukan usulan SBM dalam satu halaman 

yang sama. 

 

3.2 Tampilan Halaman Persetujuan Usulan SBM 

 
Gambar 6. Halaman Persetujuan Usulan SBM 

 

Deskripsi : Pada halaman Persetujuan Usulan 

SBM.  merupakan tampilan halaman pengajuan 

usulan SBM. Pada tampilan tersebut, terdapat tabel 

persetujuan usulan SBM yang berisi nama usulan, 
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nominal, serta opsi detail yang berisi data usulan 

SBM, nama usulan, nominal yang diusulkan, 

kategori, tanggal pengajuan, dan tombol untuk 

menyetujui atau menolak usulan tersebut. 

Dengan demikian, pengguna dapat melihat 

secara rinci informasi usulan SBM yang diajukan. 

Pada saat menekan tombol detail, tampilan akan 

beralih seperti Gambar 6. yang berisi informasi 

nama usulan, nominal yang diusulkan, kategori, 

tanggal pengajuan. Serta terdapat tombol disetujui 

dan tidak disetujui.  Untuk tampilannya Halaman 

Persetujuan Usulan SBM Fitur Detail. Jika menekan 

tombol tidak disetujui, maka Direktur akan diarahkan 

ke halaman revisi untuk menentukan nominal yang 

disetujui jika nominal yang diusulkan tidak sesuai. 

Serta terdapat tombol simpan. 

 

3.3 Tampilan Halaman SK Direktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 7. Halaman SK Direktur 

Deskripsi : Pada Gambar 7.  merupakan 

tampilan halaman SK Direktur, terdapat tabel yang 

berisi nomor SK, tanggal SK, kategori, dokumen. 

Serta terdapat tombol tambah. Selain itu, terdapat 

tombol untuk menambahkan entri baru atau 

mengimpor data, yang menunjukkan kemampuan 

aplikasi untuk mengelola data biaya standar secara 

dinamis. Pada sisi kiri layar, terdapat opsi navigasi 

pengguna yang memungkinkan pengguna untuk 

mengakses halaman-halaman lain, seperti Dashboard 

dan Persetujuan Usulan SBM. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, sistem digital yang 

dikembangkan di Politeknik Negeri Banyuwangi 

telah terbukti meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi dalam pengelolaan usulan Standar Biaya 

Masukan (SBM). Sistem ini berhasil 

mengotomatisasi proses manual, mempercepat waktu 

pemrosesan, dan mengurangi beban kerja 

administratif, yang berujung pada peningkatan 

efisiensi secara keseluruhan. Selain itu, fitur validasi 

dalam sistem telah mengurangi kesalahan input data, 

meningkatkan akurasi, serta mendukung transparansi 

dan akuntabilitas dengan menyediakan pelacakan 

status usulan secara real-time. Fitur-fitur ini juga 

mendukung peningkatan kinerja institusi, terutama 

dalam koordinasi pengajuan standar biaya dan uang 

muka kegiatan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan sistem digital berhasil mencapai 

tujuan peningkatan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi, serta memberikan dasar bagi 

pengembangan lebih lanjut dan penerapan di institusi 

pendidikan lainnya. 
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